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1.5 Batasan Masalah

Tugas akhir ini dibatasi pada perencanaan saluran air buangan di Kecamatan
Mataram, dengan penentuan daerah pelayanan berdasarkan beberapa faktor
antara lain sanitasi, pelayanan air bersih, kepadatan penduduk, kesehatan,
topografi, dan ekonomi. Sedangkan untuk menentukan alternatif yang akan
digunakan pada perencanaan ini didasarkan pada jumlah total BOQ vang

dibutuhkan pada masing-masing alternatif.
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2.11.2 Saluran Drainase

Saluran drainase merupakan fasilitas sanitasi yang sangat penting bagi
suatu perkotaan. Seperti Kecamatan Mataram sebagian besar wilayahnva telah
memiliki saluran drainase. Sebagaimana fungsinya vaitu untuk mengalirkan
air hujan agar tidak terjadi genangan air di permukaan atau vang sering disebut
banjir.

Saluran drainase di Kecamatan Mataram tidak hanya difungsikan
untuk menyalurkan air hujan. akan tetapi juga digunakan untuk menyalurkan
air buangan. Dimana kondisi air buangan yang disalurkan ke saluran drainase
rata-rata belum diolah seperti pengolahan dengan sepric tank. Hal inilah vang
menyebabkan air yang ada di saluran drainase menjadi bau dan tidak sedap
dipandang. Kondisi tersebut otomatis sangat berpengaruh pada kesehatan

lingkungan maupun manusia.

Gambar 2.3 Kondisi saluran drainase di Kecamatan Mataram

211.3  Sistem Pengelolaan Air Buangan

Sistem pengelolaan air buangan di Kecamatan Mataram dilakukan
dengan sistem onsite dan offsite. Untuk rumah—rumah vang memiliki tanah
vang cukup luas rata-rata sudah menggunakan sepsic tank, akan tetapi septic

tank vang dibangun seadanva saja. Sehingga hal tersebut mengakibatkan

pencemaran terhadap air tanah. Air buangan vang disalurkan ke sepric tank
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Dimana :

r  koefisien korelasi

X jumlah penduduk yang dipakai menurut metode yang dipilih
y :jumlah penduduk menurut data

n  :jumlah data

Tingkat pertumbuhan penduduk di suatu wilayah atau Negara akan berubah
setelah periode tertentu, karena itu proyeksi penduduk sebaiknya dibuat untuk

Jangka waktu pendek, misalnya lima atau sepuluh tahun.(Ida Bagus Mantra

dkk.1992)

3.6 Proyeksi Sarana dan Prasarana Daerah Pelayanan

Seiring dengan pertumbuhan penduduk beserta aktifitasnya yang meningkat,
maka diperlukan pula penambahan sarana dan prasarana kota agar memenuhi
kebutuhan penduduk. Karena Kecamatan Mataram merupakan wilayah vang
sudah cukup padat, menyebabkan tidak memungkinkan perkembangan fasilitas
perkotaan yvang terlalu pesat. Melainkan pada penambahan jumlah penghuni pada

masing-masing fasilitas perkotaan vang sudah ada.

3.7 Perkiraan Jumlah Timbulan air Buangan Daerah Pelayanan

Untuk memperkirakan besarnya timbulan air buangan untuk yang akan datang
(akhir tahun perncanaan), perlu memperkirakan kebutuhan air bersih untuk
daerah yang akan dilayani. Jumlah kebutuhan air buangan dapat dilihat dari tabel

berikut ini.

ﬁ
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C.  Infiltrasi

Dalam pengalirannya . air vang masuk dalam perpipaan saluran air buangan
akan bertambah dengan av vang berasal darr mfiltrass ar tanah. dan resapan
air hujan. Dalam kondisi ideal. baik air masuk maupun keluar dari sistem
pervaluran  ar buangan tdak  dibenarkan. retapt infiltrasi tdak  dapat
dihindarkan sepemlhnya karena hal—hal seperti berikut :

b Jems baban saluran dan bahan sambungan vang dipergunakan.

3]

Pekerjaan sambungan pipa vang kurang sempurma.

kondist tanaly dap air tanah

b

Pada umumnya sisa lahan yvang difungsikan sebagai lahan pengaliran memiliki

nilar mfltrasi 3 %6 - 10 % (1B Whie, |

Maka pada perencanan ini ditentukan nilai infiltrast sebesar 10 %, sebagai

antisipast terhadap debst mifilirast maksimum

persamaan untuk menghitung debit mfiitrasi. vaitu

(J infiltrast = 10 %o x (] rata —rata domestik x faktor puncak ... (3.6)
Karena debit mfiltrasi diambil 10 %6 dart debit rata—rata domestik. maka
perkembangan debit mitltrass dianggap sama dengan perkembangan debit rata

- rata domestik. Jadi nilai faktor puncak debit infiltrasi juga dianggap sama

(43

dengan nifar faktor puncak debst rata—raia domestik vakni

D. Debit total puncak

Debit total rata-rata untuk air buangan didapatkan dari hasil perkalian

amtara faktor puncak dengan debit total rata-rata.

Q total peak = Q rata-rata x faktorpuncak............... ... (3.7
Nilar faktor puncak debit rata—rata domesuk adalah 3 vakm sesuar dengan
rumusan Babbit, dimana wilayah yang memiliki jumlah penduduk vang
20000 nilar faktor puncaknya adalah 3
E. Debit total rata-rata

Debit total rata-rata untuk aw buangan didapatkan dari

Q total rata-rata = Q domestik + () non domestrik — Q infiltrasi . {3.8j
Perencandan Sistem Penvaliiran Air Bu 23
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Q total rata-rata = Q domestik + Q non domestrik + Q infiltrasi. ... (4.9)

3.8.2. Kecepatan Aliran

Kecepatan aliran di dalam saluran air buangan dibagi dalam dua golongan besar
yaitu

1. Kecepatan maksimum

2. Kecepatan minimum

Pembatasan kedua kecepatan ini sangat penting artinya, baik di saat
merencanakan maupun disaat saluran telah berfungsi menyalurkan air buangan,
sehingga kesalahan yang dapat merugikan sistem selama pengalirannya dapat
diperkecil. Dengan perkataan lain saluran pada kondisi kecepatan minimum masih
dapat mengalirkan air buangan dan bahan-bahan vang terdapat di dalam saluran
(KRT.Tjokrokusumo.1 999)

3.8.3 Kecepatan Minimum

Kecepatan minimum tergantung pada kemampuan pengaliran untuk memberikan
daya pembilas terhadap endapan-endapan. Kecepatan minimum vang biasa
digunakan dalam perencaanaan penyaluran air buangan adalah 0.6 m/detik.

(Metcalf and Eddy. 198 b

3.8.4 Kecepatan Maksimum

Kecepatan maksimum didasarkan pada kemampuan saluran terhadap adanya
gerusan-gerusan oleh aliran yang mengandung partikel kasar. Agar tidak
menimbulkan gerusan, maka kecepatan maksimum vang diperbolehkan adalah 2.5

m/detik sampai dengan 3.0 m/detik. (Metcalf and Eddy, 1981)

3.8.5 Kedalaman Aliran

Kedalaman air (tinggi renang) minimum dalam saluran adalah 5 cm pada saat
minimum. Dan pada saat debit puncak (Q maksimum) adalah

d/D  =0.6(pada awal saluran)

dD =08-09 (pada akhir saluran)
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s A
dimana :
d = Kedalaman air dalam saluran
D = Diameter pipa

Dengan tinggi renang 5 cm diperkirakan bahan buangan dapat terendam seluruh

sehingga dalamn beberapa meter dapat secepatnya hancur.

3.8.6 Slope Minimum

Berkaitan dengan adanya emisi gas H,S, maka untuk mengindari timbulnya emisi
gas H,S yang terlalu besar maka slope pipa minimum adalah 0.006 (Metcalf and
Eddyv,1981)

3.8.7Kedalaman Penanaman Pipa

Penempatan saluran air buangan perlu dipertimbangkan dengan keadaan
lapangan, keamanan jaringan sistem itu sendiri dan pengaruhnya terhadap jaringan
pipa air minum vang telah ada maupun dalam perencanaan.

Kedalaman penanaman pipa minimal harus disesuaikan dengan kelas jalan
vang dilewati saluran, jenis tanah, lokasi bangunan vang akan menggunakan
fasilitas air buangan, kekuatan saluran dan diameter saluran.

Perencanaaan ini menggunakan pipa rainforced concret dengan nilai n
0.0013. untuk nilai n = 0,0013 kedalaman awal tidak kurang dari 1.5 m (Metcalf
and Eddy,1981) dengan kedalaman maksimum adalah 7 meter. Jika penanaman
lebih dari 7 meter digunakan pompa. Angka kedalaman minimum ini
dimaksudkan untuk mengurangi kerusakan pipa akibat tekanan dari atas yang
terlalu besar terhadap pipa, sedangkan kedalaman maksimum ditetapkan untuk
mempermudah perawatan terhadap pipa dan juga mengurangi kerusakan karena
faktor alam.

Penempatan saluran perlu dipertimbangkan terhadap keamanan jaringan itu
sendiri, pengaruh terhadap saluran distribusi air minum vang ada atau pada tahap

perencanaan juga pertimbangan keadaan lapangan.

D e  — ————m—o o i n—— 0  —————— — —
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serta mengganggu operator. Juga mengurangi H,S vang lepas. Drop manhole
dipasang jika elevasi permukaan air pada riol penerima lebih rendah dan
mempunyai perbedaan tinggi > 0,6 m terhadap dasar riol pertemuan itu, riol
pemasukannya harus dibelokkan terlebih dahulu miring vertikal ke bawah ke
luar manhole dengan sambungan Y atau T.

Perlengkapan tangga pada manhole dipasang pada dinding vang
berhadapan dengan outlet pipa vang berelevasi tinggi. Jika terjunan
(perbedaan elevasi) melebihi 7 meter akan menimbulakan masalah yang
besar, kerusakan akibat pengaruh besarnya energi potensial pada terjunan itu
dapat menyebabkan erosi pada dasar dan memperbesar emisi gas H,S dalam
riol induk. Dalam perencanaan ditetapkan maksimum tinggi terjunan (drop

manhole) 5 m, jika lebih maka dipergunakan bak terjunan vorreks.

3.8.10.3 Termial clean owut

Bangunan terminal c/ean out berfungsi :
1) Untuk memasukkan alat pembersih pada ujung awal pipa service/ lateral

atau sebagi tempat pemasukan air penggelontor sewaktu diperlukan.

2)  Tempat memasukkan alat penerangan sewaktu dilakukan pemeriksaan
3} Membantu kelansungan sirkulasi udara (sebagai alat ventilasi)
4)  Menunjang kerja manhole dan membangun penggelontor.

Peletakannva :
a. Pada ujung awal saluran
b. Dekat dengan fre hidrant guna memudahkan operasi penggelontoran.
¢. Pada jarak 27 m dari manhole (www.owusa org standard and space)
d. Jarak antara terminal clean out sama dengan diameter pipa air
buangan, namun untuk menghemat biaya digunakan pipa tegak

berdiameter 8.

3.8.10.4. Bangunan penggelontor

Al Fungsi bangunan Penggelontor

e ...

ﬁ
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Gambar. 3.1 Tipikal galian

ke (/u/mnu;umu + kedalamanakhir
kh(idldlndn pbndndlndn plpd rata—rata = ———— — T T

b)
Kedalaman calian = kedalaman rata-rata = 0.5 m
Lebar galian - 03me D05 m
Volume galian Kedataman galian ~ Iebar galian X panjang pipa

Kebutuhan urugan pasi
O3 m - D003 myxdebar galian - {023 XX D)~ Ld

Kebutuhan urugan tanah
(tineed walian (015 D OES ) xlebar valian x Ld)

volun wmm — ol tan ahinirug
Jumlah truk pengangkut - e
/\U/)cu/luxl/lln

3.8.14. Sistem penvaluran air dari IPAL
Sistem penvaluran aw dar IPALL pada Kelurahan vang mempunyai IPAL berada
dekat dengan sunyai maka akan dialirkan ke sungai Tetapr kelurahan vang
mempunyal [PAL berada jauh dengan sungai. maka air yang telah diolah dart

IP AL akan dialirkan melalui saluran drainase menuju sungal i terdekat.

v — N S————
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BAB YV
PENENTUAN DAERAH PELAYANAN

5.1 Faktor — Faktor Pertimbangan Dalam Penetapan Daerah Pelayanan

Yang menjadi pertimbangan dalam penetapan daerah perencanaan untuk
perencanaan SPAB Domestik kecamatan Mataram antara lain, yaitu ; topografi
daerah prencanaan, pertumbuhan penduduk yang tinggi, kondisi sanitasi daerah

pelayanan, dan pelayanan air bersih.

5.1.1 Topografi Daerah Perencanaan

Kondisi topografi merupakan faktor yang penting dalam menentukan
daerah pelayanan, karena sesual prinsip dasar SPAB vyaitu pengaliran secara
grafitasi yang memungkinkan penyaluran baik dari segi teknis maupun hidrolis
(Permadi, 2003)

Secara umum kalau dilihat dari segi topografi Kecamatan Mataram
dikatagorikan sebagai dataran rendah. kondisi wilayah atau tanah relatif datar
vaitu mempunyaai ketinggian kurang lebih 15 m dari permukaan laut dengan

kemiringan tanah bekisar 0 - 2 %.

512 Pertumbuhan Penduduk Yang Tinggi

Daerah vang mempunyai kepadatan penduduk vang tinggl. akan
mempunyai kendala, jika pengolahan air buangannya dilakukan secara individual
karena keterbatasan lahan.

Kecamatan Mataram merupakan daerah pengembangan dari Kota
Mataram dan merupakan pusat kegiatan sehingga menimbulkan tingkat
pertumbuhan vang tinggi. Setiap kelurahan di Kecamatan Mataram rata—rata

memiliki tinekat pertumbuhan vang tinggi. vakni menca ai 0,43 % per tahun.
g vang tnggl. 3
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Tabel 5.2

Hasil perhitungan bobot faktor penentu daerah pelayanan

7

Kelurahan | Sani- Kesehat- | Pel. Air | Kepadat- | Eko- | Topog | Total |

| tasi an bersih an ' nomi | -rafi nilai
: l penduduk ' ‘
§1.Pagesangan§ 20 6o ’ oo s s |
| 2. Mataram | 10 16 | 6 | 12 P4 05 1 53
Timur \ [ ‘ |

| 3. Mataram i 30 16 i2 18 P8 110 94

' Barat | J | ' ‘
4 Dasan | 30 % 12 I8 8 10 102
? Agung | i | i i | g
'S Monjok | 20 6 16 | 12 | 4 s 13
6 Karang t 10 8 6 1 8 ’ 5049 :
. Baru ‘ ’ |
T Rembige | 10 16 6 12 | 8§ 5 | 51

Dari point penilaian faktor penentu daerah pelavanan, Kelurahan yang memiliki nilai
paling tinggi adalah Kelurahan Mataram Barat ( 94 ) dan Kelurahan Dasan Agung
{ 102 ), maka daerah vang cukup layak untuk dibangun saluran air buangan adalah

Kelurahan Mataram Barat dan Kelurahan Dasan Agung.

— ]
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() air buangan =70 % x 7unitx 151 orang'hari X 619 orang

= 45465 m'/hari

Fasilitas peribadatan
Jumlah Masjid pada tahun 2013 =11 unit

Standar kebutuhan air bersih Masjid = 2.5 m’unit/hari

QQ air buangan ~ 70 % x 11 unitx 2.5 m"unit har

= 1925 m* hari

Fasilitas kesehatan
Jumlah puskesmas pada tahun 2013 = 1 unit
Jumlah tempat tidur =20 tempat tidur

Standar air bersih untuk puskesmas = 440 L'bed

(Q air buangan ~ 70 % x 20 bed x 440 L/bed hari
= 6160 L'hari

=016 m’‘hari

Fasilitas perhotelan

Jumlah perhotelan pada tahun 2013 =7 unit

jumlah penghuni 1 unit hotel = 85 orang
grandar air bersih untuk hotel = 150 L orang’hari
(Q air buangan — 70 % x 7 unit x 85 orang x 150 L’orang/bari

= 58905 m/hari

Untuk hasil perhitungan proveksi kebutuhan air buangan kelurahan Mataram Barat

selanjutnya dapat dilibat pada tabel berikut.
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li) Fasilitas perhotelan
Jumlah perhotelan pada tahun 2013 = 3 unit
Jumlah penghuni | unit hotel = 233

Standar air bersih untuk hotel = ]

n

0 L orang hari

Q air buangan = 70 % x 3 unit x 233 orang x 150 L orang hari

= 73.395 m ‘hari

Untuk hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air buangan kelurahan Dasan Agung
selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 8.1

Luas blok dan kuantitas air buangan Kelurahan Mataram Barat

No Blok ; Luasblok Penduduk ! Q air buangan
— 2016 . 228 ; 30.504
2. 0529 58 8004
3 0529 59 j 8004
4 1,008 113 | 15,252
5 0,681 j 76 : 10,304
5 0,504 56 7.626
7 0378 | 42 | 5719
8 0328 || 37 | 4,963 B
9 1,966 | 220 29,748
10 3579 401 : 54,155
11 0655 || 73 ; 9,911
12 2016 226 i 30,504
13 2016 226 30,504
14 1150 120 17,537
15 3520 395 i 53,398
16 1.008 5 113 . 15.252
17 0804 . s6 7626

%
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B. Air Buangan Non Domestik

Kuantitas air buangan vang berasal dari non domestik dapat dilihat berdasarkan

kebutuhan air bersih dari tiap—tiap fasilitas vanyg ada. Jumlah air buangan adalah

Y0

sebesar 70 %o dart kebutuhan air bersth tersebut dan didasarkan pula pada unit
konswmsi masing—masing fasilitas. Data fasilitas vang ada pada tiap blok
pelavanan dapat dilihat pada tabel berikut

.

Contoh perhituingan

Pada blok |

Kuantitas air buangan non domestik :
Jumlah sekolah = lunit

Standar kebutuhan air bersih = 15 L’orang hari

Jumlah penghuni sekolalh = 619 orang
(Q non domestik =jumlah fasilitas x konsumsi air bersth x 76 @
=l unitx 619 orang x 135 Loorang hari x 70 %

=6.499 m" hari

Hasil perhitungan selanjutnva dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 8.2
- jumiah buangan air non domestik Kelurahan Mataram Barat
E Jenis | ' Blok
fasilitas 1.2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13.14 15 .16 17
Masjid A R N A S T O ‘ SN NN
| ; o . 00
QabMasjid (m* ey 2
SekOlat i ‘ an : 3 : ‘ : ‘ : 1 ‘: 3 : : i
QabSekolah (m*mn) | T 6. 65
| anggar '8 2 2 4 2 2 1177 142 g 8 4'8§ 4 1
Qab Langgar M/ 3 1 1 2 08 108404 3 6 134 3 2 3 17042
Total (m” /hr) '3 11 2 08 1 0804 3 12 1 66 3 2 3 17042

e e ]
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Tabel 8.3

Hasil perhitungan dibit tiap biok pada kelurahan Mataram Earat

{ No Luas blok | Penduduk Q domesuk | Q non domestik | ) infilrasi Fp, QPeak  komulatif .
' Blok] (Ha) {jiwa) {m /hart) (" /har) {m’/har) f(’m“zhari‘)f {m hari
206 T 3 soso 336 sS4 3 o83t | ewoe0r
: ! | ; P . o ;
2 08 34 79709 084 1 07970 | 3288239 678514
310529 59 79700 |08 | 079709 3 288239 70733
4 Loos 13 152663 168 o LS2663 3 762758
5068 76 02676 1 omd T Tiowere et
6 0504 6 766 08t 76 3 274805 R30047
7 0378 | n T se 042 C0s6Mz 3 08 sdoeiz |
! ! ; : : | ;
§ 0324 37 fo49987 042 L 049987 13 177357 804388
51966 | 20 m7m 2.94 29723 10603 97100
] , | , | , | |
0 3579 gm0 sd1ms 126 R ETELY 3182558 0 1153848 |
H i i i ! i i 3
T 0ess 73 98623 0.84 LO%623 | 3350636 1188913
EREEYIE 226 305326 126 303326 37104538 1 1203451
13 2016 :' 224 303326 336 305326 3 J1 838 1404 288
14 1159 130 17.563 168 (7363 3 f«szs:x's;?e}{ 1467287
151 3529 393 333645 336 S33645 | 3 186,183 | 1653460
16 1008 | 113 132663 o8 T TETAA ey 1708 8
| i
17 1 0304 36 73636 042 3262265 | 1733115

8. 2 Kelurahan Dasan Agung
Untuk perencanaan SPAB Kelurahan Dasan Agung juga akan menggunakan 2

altenatsf SPAB untuk pemilihan.

A, Debit Air Buangan Domestik
Kuantitas tiap blok pelavanan adalah :
Q air buangan tiap domestik = Jumlah penduduk x 70 % x kebutuhan air
rersih.dimana kebutuhan air berssh adalah sebesar 195 L ‘orang’han
Untuk mengetahut jumlah penduduk pada tiap blok digunakan rumus
= Kepadatan x luas area

1

Dengan kepadatan penduduk pada kelurahan Dasan Agung, tahun 2013 adalah

150 orangha
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8.4.1 Kelurahan Mataram Barat
Contoh perhitungan kontrol Kecepatan saluran air buangan pada kelurahan
Mataram Barat untuk alternatif |

LoQmil =1mx03118x (D) xS

o, Yk 00013 v b 0604
Ofull 0.0215
2. Dart nilar - Cpedk diplotkan pada garfik dengan d/D maka didapat nilai d'D
Ofull
adalah 0,18
4. Dari grafik yang sama. dengan nilai d/D = 0,18 diperoleh nilai Vpeak/'Vfull =0.61
5. Vil = 0.0215m'’s

_ bpeak

Vrull

6. Vpeak
=061 x1.219m's =0.743 m's
Untuk hasi} perlutungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran tabel 8.7 dan tabel 8.8
8.4.2 Kelurahan Dasan Agung
Contoh perhitungan kontrol kecepatan saluran air buangan pada kelurahan Dasan

Agung untuk alternatif |

I Qfidl =1mx03118x (D) x &
. T

I
o)
ol
o>
o
y

il

0,00397 m’’s
Upeak —_ 0.0027 s
Ofull 0.00397

!\)

=0.1448 m’/s
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Ipeck - , . .
Dart nilat Opeak diplotkan pada garfik dengan d/D.maka didapat nilai d/'D

Ofull

)

adalah 0.27
4. Dart grafik vang sama. dengan ntlai d'D = 0,27 diperoleh nilai Vpeak/'Viull =0.72
Vil = 000397 m''s

025x0.134x(0157 m"

<

= 1.06m/s

_ bpeak

Frull

=0.72x1.06 m's =0.759m’s

8. Vpeak x Viull

Untuk hasil perhitungan selanjutnva dapat dilihat pada lampiran tabel 8.9 dan tabel

8.10

oo
7

5. Perhitungan Elevasi Tanah dan Penanaman Pipa

1

Pada jaringan penvaluran air buangan mi. penanaman pipa tidak boleh lebih
dart 7 m dan penanaman pipa munimum ditentukan 1.5 m dibawah tanah. Jika lebih
dari 7 m, maka perlu dilakukan pemompaan.

Perhitungan elevasi dan Penanaman pipa sesuai dengan slope saluran perlu
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pipa tersebut ditanam pada kedalaman
tertentu, terutama untuk rencana pengaliran dan penggunaan pompa apabila

kedalaman pipa mencapat 7 m

8.5.1 Kelurahan Mataram Barat

Contoh Perhitungan penanaman pipa pada kelurahan Mataram Barat

Untuk saluran 1-2. diketahui ;

Panjang saluran  (L.d) =1704m
tlevasi muka tanah awal =13.67m
Elevasi muka tanah akhir =126m
Slope saluran =0.02
Diameter pipa =0.15m

L  ___________————— — — —_——————/—————————— ey
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Kedalaman dasar saluran awail

s

. Beda tinggi (AH)

2. Elevasi dasar saluran awal

_ Elevasit dasar saluran akhir

9]

4. Kedalaman pipa akhir

=5

=0

dxLd

02 x 1704 m

=3 408 m

= Elevasi muka tanah awal — 1.8 — diameter

-1
=13

GIm-18m-015m

=11.65m

— Elevast dasar saluran awal - \//

= i

1.,65m - 3408 m

= 824m

- El

1
- 1

evast tanah akhir - elevasi pipa akhir

2om-824dm

Untuk hasil perhitungan selanputnya dapat dilihat pada lampiran tabel 8 11 dan tabel 812

8.5.2 Kelurahan Dasan Agung

Contoh Perhitungan penanaman pipa pada kelurahan Dasan Agung

Untuk saluran 1-2, diketahui ;
Panjang saturan  (Ld)
Elevast muka tanah awal
Elevasi muka tanah akhir
Slope saluran

Diameter pipa

Kedalamarn pipa awal

i. Beda tinggi {AH)
g8

=176 m

=1{lm

=116m

= (

=

o)
k)

15

IS m

=1.8m

=SdxLd
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Dengan kapasitas sebesar 0,00158 m-7s dan total head 5,488 m maka melalui kurva
Larakteristik pompa vang dapat dilihat pada lampiran didapatkan efisiensi sebesar 70 %

dan power 22 Kw

Analisa Pompa

Tipikal stasiun pompa dapat dilihat pada gambar dibawah mni.

.

Gambar.8.2 Tipikal stasiun pompa

Wet Well _
Jarak antara dasar dengan tembok = 0,3 m =30 Cm
Volume
Rentang waktu oprasi pompa adalah sebagai berikut :
Kapasitas pompa antara, 15 Kw dan 75 Kw——» 15 menit
> 75 Kw dan < 200 Kw ——» 20 menit
> 200 Kw —® 20— 30 menit
< 15Kw ——» 15 menit
Contoh Perhitungan
Kapasitas pompa 22 Kw, Karena 22 Kw < 75 Kw maka rentang waktu oprasinya
(@ )adalah 15 menit = 900 detik.
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Tabel 8.20
Jumlah manhole pada jalur alternatif 2 kelurahan Mataram Barat

77777 - Manhole | Manhole Manhole, Drop | Clean
dari | Ke = lurus pertemuan Belokan | Manhole |  Out

| i

No Jalur pipa

©|
-
N
N
N
-

1

-

]

-

—d | wd [
NS
-

o
—h
(6]
N
]

1
1]
-

(14
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BAB IX
BILL OF QUANTITY

Bill Of Quantity (BOQ) adalah jumiah bahan,aksesoris, dan bangunan pelengkap vang
diperlukan dalam proyek penvaluran air buangaan ini. termasuk volume pekerjaan galian
pipa dan urugan. Hasil perhitungan Bill OF Quantity ditujukkan oleh faktor dibawah ini

vaitu :

9.1.  Perpipaan
Dalam perencanaan Sistem penyaluran air buangan ini digunakan pipa bulat
dengan bahan dari beton dan untuk di pasaran adalah tiap 1 m satuan panjang.
Jumlah pipa vang diperlukan pada perencanaan saluran air buangan untuk

kelurahan Mataram Barat adalah :

Tabel 9.1

Jumlah pipa Kelurahan Mataram Barat

No  Diameter = Alternatif | Alternatif 2

: : (mm) ~ (batang) {batang)
IR 1so 396 470
B 200 %0 ‘ 70 |
I S T N R T -

M
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Tabel 9.6

Jumiah € feanr Chr vang dibutubkan pada keluraban Dasan Agung
. Jenis bangunan pelengkap  Altemautf 1 Altemant 2
‘ {umt) : {unit)
- Clean ol ; 10 ; 9

¢4, Pompa

Jumlah pompa yang dibutuhakan pada perencanaan inf adalah sebagat berikut :

Tahel 97

Jumiah pompa pada Kelurahan Mataram Barat

Jenis o Power  Alemnatit . Alternatif 2
bangunan Kw (it (unit)
pelengkap

Stasiun 22 ! 2 ‘
pompa |

Junilah pompa pada Kelurahan Dasan Agung

Jemis | Power | Altemmauf! | Aiternatif 2
bangunan Kw {unit) ; {unit)
. pelengkap | ‘ ‘
Stasiun 22 | i9 10 B

pompa
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9 5.2 Kelurahan Dasan Agung

Contoh perhitungan volume galian pada kelurahan Dasan Agung

Saluran -2

Diketahut :

Diameter pipa =0.15m
Panjang pipa = 176 m
Elevasi tanah awal =1lm
Elevasi tanah akhir = 1l16m
Elevasi dasar awal pipa =935m
Elevasi dasar akhir pipa =671m

Kedalaman penanaman pipa awal = 1 .65 m
Kedalaman penanaman pipa akhir = 4.89 m

1.65m + 4.89m

Kedalaman penanaman pipa rata -rata = — =327m
Kedalaman galian =327m+0.15m=342m
I ebar galian =03m=-D~+03m
=03m=+015m+03m
=075m
Volume galian = kedalaman galian x lebar galian x panjang pipa

It

34Z2mx075mx 176 m

45144 m’

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran tabel 9.11 dan

tabel 9.12

Perencanaan Sistem Penvaluran Air Buangan Kecamatan Mataram



@E:';r;\?

)

APORAN TTGAS AKHIR

9.6 Urugan Galian

Pada perencanaan ini digunakan bahan urugan berupa pasir yang akan mengisi
galian pipa. Urugan pasir batu yang didapatkan berada di atas urugan pastr. Untuk
mengetahui berapa kebutuhan pasir dan urugan, diketahui perhitungan sebagai

bertkut ;

9 6.1 Kelurahan Mataram Barat

Contoh perhitungan urugan galian pada kelurahan Mataram Barat
Saluran 1-2

Diketahui ;

Panjang pipa =1704m
Diameter pipa =}.15m
Kedalaman galian =3325m
Lebar galian =0.75m

Volume galian

=424935m’

Kapasitas truk =6m
Kebutuhan urugan pasir = ((0.15m+D+ 0.15m)x lebar galian
—{0,25x7x D'yxLd
=0 15m+015m+015mx0.75m
~{0.25x0.134x0,15%) x 1704

= s45m

Kebutuhan urugan tanah = ((tinggi galian — (0.15m~+D+015m))

x lebar galian x Ld)

_——___—————-———_—_—————s_-——__—_—_——————
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BAB X

PEMILIHAN ALTERNATIF

Untuk menentukan alternatif vang akan dicunakan pada masing masing Kelurahan
o o & & o
ditentukan dari jumlah total Bill of Quantity dari masing-masing alternatif. Berikut ini

adalah daftar jumlah total BOQ dari masing-masing alternatif

Tabel 101

Jumlah total pipa yang diperlukan

| Kelurahan i Alternatif | Alternatif 2

504 batang | 549 batang

504 batang

i
| Dasan Agung ! 1326 batang 1278 batang |
Tabel. 10.2

Jumlah total manhole vang diperlukan

1

Kelurahan Alternatif | Alternatif2
‘—Nvlga»i‘am Barat ¥7**h728_un7t 4 36 unit .
: Dasan Agung 39 unit 38 unit

Tabel. 10.3
Jumlah total Clean Out perlukan

Kelurahan s Alternauf | | Alternatif 2
Tﬁararam Barat 9 unit 7A7 9 unit ‘
Dasan Agung 10 umit i 9 unit

Tabel. 104
Jumlah total pompa vang diperlukan
‘ Kelurahan - Alternatif |  Alternatif 2 |
| Mataram Barat o 1 unit ﬁiil iiiiiii 2unit
- Dasan Agung 19 unit % 10 unit
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1

Tabel. 10.5
Jumlah total gahan pipa vang diperlukan
Kelurahan Alternatif | - Alternatif2 |
~Mataram Barat f 8193.376 m’ 9792583 W
“Dasan Agung T 2%46as W 2053687 w

Tabel 10.6
Jumlah total urugan pipa yang diperlukan

| Kelurahan Alternatif | | Alternatif 2 |
- Mataram Barat 176 truk 182 truk ‘
! | i !
' Dasan Agung ? 550 truk 459 truk l

10.1 Kelurahan Mataram Barat

Untuk Kelurahan Mataram Barat, dari hasil perbandingan jumlah total BOQ
Bahwa total BOQ alternatif 1 lebih kecil dari total BOQ alternatif 2. Maka pada

Kelurahan Mataram Barat digunakan jalur alternatif |

10.2 Kelurahan Dasan Agung
Untuk Kelurahan Dasan Agung, dari hasil perbandingan jumlah BOQ, bahwa BOQ
alternatif | lebih besar dari total alternatif 2. Maka pada Kelurahan Dasan Agung

digunakan jalur alternatif 2

e e R —————————..
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